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KECAMATAN CILONGOK 

 

Fitria Nurlaela  

NIM. 1423305237 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta-fakta di lapangan menemukan permasalahan 

rendahnya kemampuan memecahkan masalah siswa pada mata peljaran IPS. Salah satu cara yang 

dapat dilakuakan untuk meningkatnkan kemampuan memecahkan masalah dengan model Problem 

Based Learnging  (PBL).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan Problem Based 

Learning (PBL) terhadap kemampuan memecahkan masalah IPS kelas III MI Ma’arif NU 1 Sokawera 

kecamatan Cilongok. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain Quasi 

Exsperimen Desain yang diterapkan pada Nonequivalent Control Group Design karena kelas 

eksperimen dan kelas kontrol tidak dipilih secara random melainkan peneliti menerima apa adanya 

kelas yang sudah ada. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok peneliti yaitu kelompok kontrol 

yang tidak menggunakan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sedangkan kelompok 

eksperimen menggunakan pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

memecahkan masalah siswa lebih menggunakan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran konversional serta terdapat 

perbedaan yang signifikan. Dengan hasil nlai rata-rata posttest kelas eksperimen 108,1 dan kelas 

kontrol 81,87. Sedangkan hasil uji N-Gain diperoleh nilai rata-rata Gkontrol sebesar 0,22 yang 

termasuk dalam kategori rendah dan rata-rata Geksperimen sebesar 0,80 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat penaruh tak signfikan pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan memecahkan masalah pada mata pelajaran IPS 

siswa kelas III MI Ma’arif NU 1 Sokawera kecamatan Cilongok materi Lingkungan alam dan buatan. 

 

Kata kunci : Model Problem Based Learning (PBL), Kemempuan Memecahkan Masalah, Uji N-Gain 
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MOTTO 

 

(٦إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً )  
 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu kemudahan” (QS. Al-Insyiroh: 6)
1
 

 

(۵اكَ نَسْتَعِيُْْ )إِيَّاكَ نَ عْبُدُ وَإيَِّ   
 

“Hanya kepada-MU kami menyembah dan hanya kepada-MU kami mohon 

pertolongan” (QS. Al-Fatihah: 5)
2
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2
 Al-Qur’an dan Terjemah, Departemen Agama RI, (Jakarta: Bumi Restu, 1980), hlm. 1. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan di SD/MI yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Memuat materi geografi, sejarah, 

sosiologi, dan ekonomi.melalui mata pelajaran IPS anak diarahkan bertanggung 

jawab, serta warga dunia cinta damai. 

Menurut  BSNP tujuan mata pelajaran IPS adalah : 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kahidupan masyarakat dan 

lingkungannya 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis : rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Memiliki kemapuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam 

masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.
3
 

Dari keempat tujuan tersebut, salah satunya adalah memiliki kemampuan 

dasar untuk berfikir logis dan kritis, tujuan tersebut termasuk dalam kemampuan 

memecahkan masalah. 

                                                             
3
 Muhammad Abdul Haris, Pengaruh Penerapan Problem Based Learning Learning 

Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  Pada 

Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri  Blondo Magelang. (Universitas Negeri Yogyakarta 

(UNY)).hlm.1.  



2 
 

 

 

Pendidikan IPS SD/MI disajikan dalam bentuk synthetic science, karena 

basis dari disiplin ini terletak pada fenomena yang telah di observasi di dunia  

nyata. Konsep, generasi, dan temuan-temuan penelitian dari synthetic science 

ditentukan setelah fakta yang terjadi atau diobservasikan, dan tidak sebelumnya, 

walaupun diungkakan secara filosofis. Para peneliti mengungkapkan 

menggunakan logika, analisis, keterampilan (skills) lainnya untuk melakukan 

inkuiri terhadap fenomena secara sistematik. 
4
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) materi menjaga lingkungan 

alam dan buatan memiliki standar kompetensi yang ingin dicapai yaitu 

memahami lingkungan dan melaksanakan kerja sama di sekitar rumah dan 

sekolah, merupakan salah satu kompetensi yang wajib dipelajari oleh siswa kelas 

III SD/MI. Tujuan yang ingin dicapai dari kompetensi tersebut adalah agar siswa 

dapat menyebutkan lingkungan alam dan lingkungan buatan disekitar rumah dan 

sekolah serta cara memeliharanya, siswa mampu menyelesaikan masalah yang 

ada di lingkungan sekolah dan buatan, siswa mampu menganalisis mengenai 

akibat lingkungan alam dan buatan yang terawat dan tidak terawat. Realita di 

kelas III MI Ma’arif NU 1 Sokawera bahwa pelajaran IPS itu sangat kurang 

disenangi oleh siswa, siswa merasa bosan dan jenuh ketika dalam pembelajaran 

IPS.  

Dari ketiga tujuan tersebut terdapat dua tujuan secara eksplisit melatih 

kemampuan memecahkan masalah atau problem solving. Kedua tujuan itu 

meliputi; siswa mampu menyelesaikan masalah yang ada di lingkungan alam dan 

                                                             
4
 Rudy Gunawan, Pendidikan IPS Filosofi,,Konsep, dan Aplikasi. (Bandung: Alfabeta, 

2013).hlm. 50-51. 
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lingkungan buatan, dan siswa mampu menganalisis mengenai akibat lingkungan 

alam dan buatan yang terawat dan tidak terawat. Berdasarkan hasil  observasi 

pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 4 april 2018, kelas III di MI 

Ma’arif NU 1 Sokawera kecamatan Cilongok ditemukan bahwa kemampan 

memecahkan masalah pada kedua indikator ini masih jauh dari yang diharapkan. 

contohnya siswa  belum mampu menyelesaikan masalah yang ada pada soal, dan 

siswa belum bisa mengidentifikasi sebab dan akibat dari masalah yang dihadapi.  

Pada hari senin tanggal 9 Juli 2018 peneliti melakukan observasi 

wawancara dengan guru kelas III MI Ma’arif NU 1 Sokawera, pembelajaran 

cenderung melakukan pembelajaran dengan metode ceramah yang secara 

eksplisit pembelajaran itu tidak melatih siswa untuk menganalisis dan 

memecahkan masalah, sehingga membuat kesulitan belajar siswa. Kemudian 

penulis membuat penelitian eksperimen dengan Problem Based Learning (PBL) 

yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah. 

Dalam penerapan di MI Maarif NU 1 Sokawera, penggunaan model 

pembelajaran yang mengasah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

dirasa masih kurang. Mata pelajaran IPS bukan hanya menghafal konsep-konsep 

yang berkaitan dengan kehidupan sosial, namun siswa dituntut untuk memiliki 

kempuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, yang salah satunya itu adalah 

kemampuan memecahkan masalah. 

Memecahkan masalah merupakan salah satu proses diamana siswa 

mampu menemukan kombinasi mengenai aturan-aturan yang telah dipelajari 



4 
 

 

 

sebelumnya yang digunakan untuk memecahkan masalah yang baru.
5
 Dalam 

setiap menghadapi suatu masalah siswa dihadapkan dengan situasi yang baru. 

Suatu masalah membutuhkan suatu kemampuan berfikir dalam upaya 

memecahkanya. Oleh karena itu dalam pemebalajaran disekolah khususnya pada 

mata pelajaran IPS dianjurkan supaya sesuai dengan tujuan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di atas.  

Dalam pembelajaran di kelas siswa belajar melalui melihat masalah yang 

ada di sekitar. Pemecahan masalah merupakan tindakan yang penting untuk 

menghadapi segala masalah. Memecahkan masalah merupakan suatu 

keterampilan berfikir. Sehingga dalam penerapannya siswa memerlukan  latihan 

dan belajar untuk memecahkan masalah yang dihadapi.  

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mempunyai kelebihan 

sebagai berikut:
 6

   

1. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.  

2. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada dasarnya 

adalah pemecahan masalah, sehingga perhatian siswa berpusat pada masalah.  

3. Pengetahuan bertahan lama, dapat diingat, bila dibandingkan dengan 

pengetahuan yang diperoleh dengan sebagian model pembelajaran yang lain.  

4. Dapat meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir kritis 

5. Dapat membangkitkan keingintahuan siswa, memotivasi untuk bekerja terus 

sampai menemukan jawabannya 

                                                             
5
 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,(Bandung: Bumi 

Aksara,1982), Hlm 140. 
6
 Muslim Ibrahim, Pembelajaran Berdasarkan Masalah, (Surabaya: UNESA University pers, 

2005),hlm.27 
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6. Menjadikan manusia lebih mandiri dan otonom 

7. Dapat membuat pembelajaran menjadi lebih luas dan  konkrit.  

Model ini tidak hanya mengajarkan siswa berfikir secara kritis tetapi juga 

mengajak siswa untuk menganalisis nilai-nilai yang muncul dalam berbagai 

permasalahan yang diajukan.  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis melakukan penelitian 

eksperimen dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Problem Based 

Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Memecahkan Masalah Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS dikelas III MI Ma’arif NU 1 Sokawera Kecamatan Cilongok”. 

 

B. Definisi Oprasional 

Untuk memudahkan memahami judul penelitian ini dan menghindari 

kesalahfahaman, maka perlu penulis menjelaskan istilah yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini. 

1. Pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning(PBL) 

Beda Gain Score  siswa setelah diberi perlakuan PBL antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

2. N-Gain Score dalam skripsi ini yaitu tentang skor kenaikan nilai siswa 

dengan menggunakan penelitian eksperimen. 

3. Model Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan dunia nyata. 

Guru menghadapkan siswa pada permasalahan lingkungan alam dan 

lingkungan buatan  kemudian siswa diarahkan untuk menganalisis dan 
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mengidentifikasi masalah yang dihadapi, kemudian siswa memecahkan 

masalah dengan menemukan solusi dari permasalahan yang dihadapi.  

4. Kemampuan memecahkan masalah IPS. Siawa mampu memecahkan masalah 

pada soal essai yang dihadapi pada pembelajaran IPS.  

5. MI Ma’arif NU 1 Sokawera  

MI Ma’arif NU 1 Sokawera adalah nama sebuah lembaga pendidikan islam 

yang setingkat dengan sekolah dasar yang berada di bawah naungan 

Kementrian Agama (Kemenag) yang berlokasi di Jalan Rt 05 Rw II, desa 

Sokawera, kecamatan Cilongok, kabupaten Banyumas.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat diketahui rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

kemampuan memecahkan masalah siswa pada mata pelajaran IPS di kelas III MI 

Ma’arif NU 1 Sokawera?. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

memecahkan masalah siswa pada mata pelajaran IPS. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis diharapkan peneliti ini dapat memberikan sumbanga 

bagi pengetahuan dalam hal pendidikan sekaligus memberi gambaran 

mengenai pengaruh penggunaan model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan memecahkan masalah siswa pada mata pelajaran IPS. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

1) Mendapat pengalaman langsung  

2) Sebagai ilmu atau informasi tentang pengaruh penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan memecahkan 

masalah siswa. 

3) Sebagi dokumen ilmiah agar bisa ditindaklanjuti secara langsung 

oleh peneliti selanjutnya. 

b. Bagi Guru 

1) Memberikan sumbangan pemikiran tentang pengaruh penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

memecahkan masalah siswa 

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru memilih pendekatan yang 

tepat untuk membantu menyampaikan materi pembelajaran 

3) Meningkatkan kerja guru sebagai guru professional 

c. Bagi Siswa  

1) Memberikan pengalaman baru 
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2) Meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diajarkan  

3) Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih semangat lagi dalam 

belajar 

4) Mengembangkan daya pikir dan kreatifitas siswa dalam mencapai 

keberhasialan 

d. Bagi Sekolah 

1) Dapat meningkatkan prestasi sekolah 

2) Sekolah memiliki guru professional 

3) Meningkatkan nilai sekolah dan akreditasi 

4) Menambah wawasan pengetahuan, serta pengalaman mengenai 

berbagai faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar isi skripsi yang termuat dapat dipahami dengan baik, maka 

disusunlah secara sistematis mulai dari judul sampai penutup serta bagian isi 

yang meliputi bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Bagian awal, terdiri 

dari halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, pengesahan nota 

dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar isi tabel, daftar gambar, daftar lampiran. Bagian 

utama skripsi terdiri dari:  

BAB I   adalah pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, 

rumusan   masalah, tujuan, dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.  
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BAB II   adalah landasan teori yang meliputi empat sub bab, yaitu kajian 

pustaka, kerangka teori, kerangka berfikir, dan rumusan hipotesis. 

BAB III adalah metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sempel penelitian, variabel dan indikator 

penelitian, pengumpulan data dan penelitian dan analisis data penelitian. 

BAB IV adalah pembahsan hasil penelitian yang meliputi penyajian data, 

deskripsi data penelitian, hasil penelitian,  

BAB V  adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan hasil-hasil penelitian, dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran PBL memberikan pengaruh tinggi terhadap kemampuan 

memecahkan masalah. 

2. Hasil analisis data yang di lakuakn melalui uji N-Ganin pada kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain 0,81 yang tergolong dalam 

kategori tinggi dapat dibuktikan dengan (1) siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran, (2) siswa menginvestigasi dan memecahkan masalah, (3) 

meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan untuk berfikir kritis, (4) 

membangkitkan keingintahuan siswa, memotivasi untuk bekerja terus 

sampai menemukan jawabannya, (5) menjadi manusia lebih mandiri dan 

otonom. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 

0,22 yang tergolong dalam kategori rendah dikarenakan siswa dikelas 

kontrol pada saat proses pembelajaran kurang memperhatikan penjelasan 

dari guru,  siswa merasa bosan/jenuh, tidak dapat berlajar aktif, 

pemikirannya tidak luas dan tidak belajar mandiri saat pembelajaran karena 

siswa hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari gurunya lebih aktif  

dan menimbulkan rasa semangat siswa dalam proses pembelajaran. 
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B. Saran 

Dengan hasil kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran kepada 

pihak-pihak yang terkait:  

1. Untuk guru 

a. Guru harus dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa, khususnya 

dalam pembelajaran IPS yaitu dapat menggunakan pembelajaran aktif. 

b. Guru sebaiknya jika mengajar senantiasa menggunakan media 

pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam pembelajaran, 

misalnya dengan menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan 

materi.  

2. Untuk siswa  

a. Siswa dapat mempunyai jiwa semangat yang besar untuk memperoleh 

pembelajaran. 

b. Siswa diharap lebih akif dalam pembelajaran. 

c. Siswa diharapkan dapat meningkatkan kualitas belajar, baik dalam 

lingkungan sekolah, keluarga maupun dalam lingkungan masyarakat. 
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